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Media gambar adalah hasil potretan berbagai peristiwa atau objek yang 
dituangkan dalam bentuk gambar , praktis ,mudah dibuat, diminati peserta didik 
dan berisi bahan atau tema yang diajarkan. Perkembangan bahasa merupakan 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi,artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan,menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Dengan adanya media gambar pada anak dapat membantu 
perkembangan bahasa anak rumusan masalah dalam penelitian ini” apakah 
penggunaan media gambar dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak di 
TK Negeri 2 Bandar Lampung? Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui 
perkembangan bahasa anak melalui media gambar di Tk Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
Penelitian ini merupakan paparan gabungan dari tiga kata “ penelitian, tindakan 
dan kelas “ penelitian adalah mencermati suatu objek , menggunakan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk 
peneliti atau orang-orang dengan subjek penelitian adalah anak kelas B3 yang 
berjumlah 18 anak.hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra siklus dari 18 
peserta didik yang berkembang sangat baik (BSB) 0 Anak atau 0%, berkembang 
sesuai harapan (BSH) 1 Anak 5%, mulai  berkembang (MB) 5 anak 27%  dan 
belum berkembang (BB) 12 Anak 67%. Hasil siklus I dari 18 peserta didik yang 
berkembang sangat baik (BSB) 3 Anak atau 17%, berkembang sesuai harapan 
(BSH) 5 Anak 27%, mulai  berkembang (MB) 6 anak 33%  dan belum 
berkembang (BB) 4 Anak 22%. Hasil siklus II dari 18 peserta didik yang 
berkembang sangat baik (BSB) 15  Yaitu 83%, berkembang sesuai harapan (BSH) 
2 Anak 11%, mulai  berkembang (MB) 1 anak 5%  dan belum berkembang yaitu 
tidak ada. 
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  MOTTO 
 
                                 
        
Artinya:  Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 



















                                                             
1
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan 
dari berbagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.hal ini sering dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang arti penting nya pendidikan 
itu sendiri.sesuai dengan undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional,pasal 5 ayat (1) bahwa setiap warga negara memiliki 
hak yang sama untuk memproleh pendidikan yang bermutu.
1
 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang di selenggarakan pada jalur formal,non 
formal, dan informal sesuai dalam undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 
28 ayat (1) dan (2).
2
 Menurut rahman pendidikan anak usia dini adalah 
upaya yang berencana dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau 
pengasuh anak 0-8 tahun dengan tujuan agar anak mampu 
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 Biro Hukum Dan Organisasi Seketariat Dapartemen Pendidikan Nasional,Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika), h.8 
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mengembangkan potensi yang dimilki secara optimal.
3
pendidikan anak 
usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar  kebeberapa arah, yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, sosio emosional.teori-teori 
perkembangan merupakan dasar pendidikan anak usia dini karna 
kebanyakan teori pendidikan anak usia dini dikembangkan berdasarkan 
teori perkembangan anak. seperti yang dikatakan Hurlock pada dasarnya 
dua proses perkembangan yaitu pertumbuhan atau evolusi dan 
kemunduran atau involusi terjadi secara serentak dalam kehidupan 
manusia. Hal ini menunjukan bahwa perkembangan tidak hanya bermakna 
kemajuan tetapi juga kemunduran. Perkembangan mencakup hal-hal yang 
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Didalam perkembangan anak usia dini 
juga terjadi proses perubahan yang bersifat kemajuan dan kemunduran, 
misalnya anak anak tumbuh gigi tetapi pada ssat yang sama anak 
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 Ibid, h.17 
4




Allah swt berfirman dalam al-qur„an surah luqman: 
                     
                            




Artinya :  Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan ku sesuatu yang tidak ada pengetahuan mu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya  didunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-ku, kemudian 
hanya kepada kulah kembalimu, maka ku beritakan 





Media dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat 
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang 
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan 
ke abstrak an bahan dapat di konkret kan dengan kehadiran media. Dengan 
demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan dari pada tanpa bantuan 
media. Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur`An (Jakarta: 
Lentera Hati, 2012), h. 303 
4 
 
penggunaan nya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal 
acuan untuk menggunakan media. Mana kala di abaikan, maka media bukan 
lagi seperti alat bantu pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam 
pencapaian tujuan secara afektif dalam efisien.  
Akhirnya, dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.
6
  
Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. 
Sebagai komponen media hendaknya merupakan bagian integral dan harus 
sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. ujung akhir dari 
pemilihan media tersebut dalam kegiatan  pembelajaran, sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi dengan media yang kita pilih. 
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan 
membawa pesan atau informasi kepada penerima atau peserta didik. 
Contohnya jika pendidik akan menyampaikan pembelajaran dengan tema 
makanan dan minuman , maka pendidik menyiapkan bebarapa lembar kertas 
yang bergambar buah-buahan, sayur-sayuran, lauk-pauk dan minuman . 
kemudian pendidik memperlihatkan dengan cara memegang gambar tersebut 
diatas bahu dan menghadap kepada peserta didik. 
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Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga 
dapat kita temukan dalam Alquran. Firman Allah Swt. dalam surah al-Naḥl 
ayat 44, yaitu: 
                             
     
 
Artinya:  Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah 





Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran pendidik harus 
memerhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, karena faktor inilah 
yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memerhatikan serta 
memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru 
akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses. 
Apabila kita telah menemukan alternatif media yang akan  kita gunakan dalam 
pembelajaran, maka pertanyaan berikut nya sudah tersediakah media tersebut 
disekolah atau dipasaran  ?  jika tersedia maka tinggal meminjam  atau 
membelinya saja. itupun jika media pembelajaran memang sesuai dengan 
tujuan yang telah kita rencanakan, dan terjangkau harganya. Jika media yang 
kita butuhkan ternyata belum tersedia, mau tak mau kita harus membuat 
sendiri program media sesuai keperluan tersebut. Jadi, pemilihan media itu 
perlu kita lakukan agar dapat menentukan media yang terbaik, tetap dan sesuai 
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dengan kebutuhan dan kondisi  sasaran didik untuk itu pemilihan jenis media 
harus dilakukan dengan prosedur yang benar karena begitu banyak media 
dengan berbagai jenis kelebihan dan kelemahan masing–masing. Kriteria 
pemilihan media, memilih media hendaknya tidak dilakukan secara 
sembarangan melainkan didasarkan atas dasar kriteria tertentu. kesalahan pada 
saat pemilihan, baik pemilihan jenis media maupun pemilihan topik yang 
dimediakan, akan membawa akibat panjang yang tidak diinginkan dikemudian 
hari. 
Media gambar adalah media visual dasar / atau  media pandang berbentuk 2 di 
mensi yang dapat mengungkapkan fakta atau informasi. dengan demikian 
media gambar merupakan sarana yang dapat  membantu proses belajar 
mengajar, sarana itu mencapai proses pembelajaran peserta didik dan dapat 
membuat pelajaran menjadi menarik dan relatif  mudah. Media gambar dapat 
membantu peserta didik dan guru untuk menciptakan proses pembelajaran 
lebih baik jika dipakai dengan tepat. berhubungan dengan itu kemp dan dayton 
mengemukakan beberapa kelebihan media gambar yaitu: 
1. Penyampaianlpesan pembelajaranldapat lebihlstandar 
2. Pembelajaran dapatllebih menarik 
3. Pembelajaranlmenjadi lebih interaktif denganlmenerapkan teorilbelajar 
4. Waktu pelaksanaanldapat diperpendek 
5. Kualitasldapat ditingkatkan 
6. Proseslpembelajaran dapat berlangsunglkapan pun dan dimanalpun 
diperlukan 
7. Sikaplfositif siswa terhadaplmateri pelajaran sertalproses pembelajaran 
dapat ditingkatkan 
8. Peranlguru kearah yanglpositif.8 
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Adapun langkah–langkah pengguunaan media gambar dalam pelaksanaan 
pembelajaran menurut dariyanto adalah sebagai berikut: 
1. Guru membuka pelajaran dengan terlebih dahulu membacakan teks 
teks atau pesan yang terdapat dalam media gambar/ foto stori secara 
keseluruhan . 
2. Melalui bimbingan guru pserta didik membaca teks teks yang terdapat 
dalma media gambar atau foto stori. 
3. Guru menerangkan materi pembelajaran dengan mengupas satu demi 
satu materi yang dikemas dalam media dan peserta didik mengamati 
gambar / foto yang terdapat didalamnya  
4. Guru memilih peserta didik untuk mempraktikkan apa yang terdapat 
dalam media gambar/ foto stori . 
5. Siswa mempraktekkan gerakan gerakan yang terdapat didalam media 
gambar / foto stori sambil mengingat isi materi yang disampaikan  
6. Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi yang terdapat didalam 
media gambar / foto stori 
7. Guru mengadakan evaluasi sesuia dengan materi yang disampaikan.9 
Dengan memperhatikan langkah-langkah penggunaan media gambar diatas 
dengan penyajian yang  tepat maka  gambar  tersebut mampu bercerita  
dengan maksud mengambil suatu makna yang ada pada gambar tersebut. 
Berkaitan dengan media gambar diatas yang disesuaikan dengan 
perkembangan bahsa anak dimana prinsip-prinsip perkembangan bahasa 
anak antara lain yang disajikan oleh Depdiknas dalam Susanto prinsip 
perkembangan anak sebagai berikut: 
1. Sesuaikan dengan tema kegiatan dan lingkungan terdekat  
2. Pembelajaran harus berorientasi pada kemampuan yang hendak dicapai 
sesuai potensi anak  
3. Komunikasi guru dan anak akrab dan menyenangkan  
4. Guru menguasai pengembangan bahasa  
5. Diberikan altenativ fikiran dalam mengungkapkan isi hatinya.10 
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masa peka ini merupakan masa muculnya berbagai potensi tersembunyi atau 
kondisi dimana suatu fungsi jiwa membutuhkan  ransangan tertentu untuk 
berkembang. salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu aspek 
perkembangan bahasa.  
Dimana dalam perkembangan bahasa mencakup kemampuan membaca, 
berbicara dan berkomunikasi. Sedangkan prtumbuhan adalah perubahan 
yang bersifat kuantatif, sebagai akibat dari adanya pengaruh luar atau 
lingkungan pertubuhan mengandung arti adanya perubahan dalam ukuran 
dan struktur tubuh, sehingga lebih menyangkut perubahan aspek fisik. 
Pertumbuhan menunjukan makna bahwa seseorang mengalami proses 
perubahan yang bersifat progresif  pada aspek fisik dan psikologis. Prubahan 
ini lebih bersifat kuantitatif yang  terkait dengan jumlah dan ukuran, contoh 
tambahnya tinggi badan atau berat badan.  
Kosakata merupa unsur bahan yang penting dan perlu dipelajari, dipahami, 
dan dimengerti agar dapat digunakan dengan baik dan benar. Untuk 
mempelajari kosakata diperlukan aktivitas tertentu, seperti aktif dan kreatif, 
membaca buku-buku bacaan serta memperhatikan, mendengarkan informasi 
dari radio, televisi, dan pidato atau ceramah orang lain, dan lainlain. Dengan 
aktivitas tersebut akan diperoleh istilah yang dapat menambah pengetahuan, 
ketrampilan, dan kemampuan untuk memahami, mengerti, mengembangkan, 
dan menerapkan penguasaan kosakata tersebut dalam praktik kehidupan 
sehari-hari, baik dalam kegiatan berbicara maupun menulis.  
9 
 
Menurut piaget, perfikir itu mendahului bahasa dan lebih luas dari bahasa. 
Bahasa merupakan salah satu cara yang utama untuk mengekspresikan 
fikiran atau perasaan . perkembangan kemampuan bahasa anak ditaman 
kanak - kanak dipengaruhi banyak nya latihan untuk menggunakan segala 
sessuatu dan juga adanya ransangan-ransangan untuk perkembangan kearah 
pemikiran yang positif. jika sel-sel saraf yang ada pada anak tidak diberi 
ransangan maka lambat laun fungsinya akan berkurang dan mati.
11
 
Perkembangan  bahasa anak ditandai dengan adanya kemampuan, yaitu anak 
mampu menjawab pertanyaan dari guru, anak mampu menceritakan kejadian 
disekitarnya secara sederhana, anak mampu menjawab pertanyaan dari cerita 
yang sudah diceritakan guru, anak mampu menceritakan gambar.
12
 fungsi 
pokok bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau saran pergaulan dengan 
sesamanya. 
Menurut Yuliani & Bambang Sujiono beberapa indikator untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa di Taman Kanak-Kanak. Maka dari 
penulis ingin mengkutip beberapa indikator perkembangan bahasa anak 
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Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak 
 
Lingkup Pengembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 
Perkembangan  bahasa 
anak usia dini   
1. Berbicara menggunakan kalimat 
sederhana ( empat- lima kata) 
 2. Senang mendengarkan dan 
menceritakan kembali cerita sederhana  
3. Menyebut nama, jenis kelamin dan 
umur 
4. Mengerti bentuk pertanyaan dan 
menggunakan kata Tanya 
5. Dapat mengulangi dan menyanyikan 
lagu anak-anak 
 6. Dapat berperan serta dalam percakapan 
dan tidak mendominasi untuk selalu 
didengar 
 7. Menyebut nama panggilan orang tua 
Sumber: Yuliyani Nuraini & Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 




Berdasarkan Indikator perkembangan bahasa anak diatas maka penulis 
menemukan data awal pra penelitian Penggunaan Media Gambar Dalam 
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Hasil Pra Penelitian  Perkembangan Bahasa Anak pada Tk Negeri 2 
Bandar Lampung 
 
No NAMA Kemampuan bahasa Keteranga
n 
1 2 3 4 5 6 7  
1 Abid  MB MBl BB MB l BBl BB BB BB 
2 Ajeng  MBl MBl BSHl BSH MBl MB MB MB 
3 Annisa  BBl MB MBl BSH BSHl MB MB MB 
4 Aufa BBl MBl MBl MB BB BB BB BB 
5 Azka  MBl BBl BB MB MBl BB MB BB 
6 Cantika  BBl BB MBl MB BBl BB BB BB 
7 Diny MBl BBl BBl MBl BBl MB BB BB 
8 Dzakiyya BSBl MBl BSHl BSBl MBl MB BSH BSH 
9 Ghania MBl BSHl MB BB BSHl MB BSH MB 
10 Janualni BSHl BBl MBl BBl MB BB BB MB 
11 Marinka BBl MBl BBl MBl BBl BB BB BB 
12 M. Arden  BBl MB MBl BBl MBl MB BB BB 
13 M. Fajri BBl MBl BBl MBl BBl BB MB BB 
14 Naufalyn MBl BBl MBl MBl BBl MB MB BB 
15 Riani BSHl MBl BBl BSH MBl BB MB MB 
16 Robin  MB MBl BBl BSHl BSHl BB BB BB 
17 Savier MBl BBl BSHl MBl BBl MB BB BB 
18 Sinta MBl BBl MBl BBl MBl BB MB BB 
Sumber: Hasil Pra Penelitian Di TK Negeri 2 Bandar Lampung 
Skor penilaian: 
1. BBlbelum berkembang : anaklbelum mampu melakukansesuatuldengan 
indikatorlskor 50-59, mendapatkanlbintang 1 
2. Mb mulailberkembang : anak sudahlmampu melakukan kegiatanldengan 
bantuanlorang lain indikatorlpencpaian skor 60-69 sertalmendapatkan 
bintang 2 
3. Bshlberkembang sesuai harapan : lanak melakukan kegiatanlsendiri 
denganlskor 70-79, serta mendapatlbintang 3 
4. Bsblberkembang sangatlbaik; anak mampulmelakukan kegiatanldengan 







No Kriterial JumlahlAnak Presentasel 
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1 BBl 12l 67%l 
2 MBl 5 l 27%l 
3 BSHl 1 5%l 
4 BSBl 0 0%l 
 Jumlahl 18l 100%l 
 
 
Berdasarkan tabel diatas perkembangan anaklmenunjukan bahwa daril18 
anak, ada 12lanak yang belumlberkembang, sedangkan yanglmulai 
berkembang ada 5lanak,  berkembang sesuailharapan 1 anak, dan 
berkembanglsangat baiklada 0 anak. Denganldemikian penggunaanlmedia 
gambarluntuk meningkatkanlperkembangan bahasalanak di TK Negeri 2 
BandarlLampung masih belum efektif 
Berdasarkan Pra Penelitian penulis dilapangan dapat diketahui bahwasanya 
TK Negeri 2 Bandar Lampung telah menggunakan media gambar dalam 
upaya perkembangan kemampuan bahasa anak akan tetapi belum telihat 
hasil yang optimal, karena telihat guru kurang memberikan stimulasi kepada 
peserta didik dalam pengembangan bahasa anak. Sarana prasarana terlihat 
sudah memadai akan tetapi dalam hal penggunaan dan pemanfaatan sarana 
tersebut terlihat belum digunakan sebaik-baiknya. Sehinggalpeserta didik 
merasalbosan dan jenuhldengan pembelajaranlyang monoton. Dengan 
pembelajaranlyang monoton berakibatlperkembangan bahasalanak belum 
berkembanglsecara optimal danlanak tidak termotivasiluntuk 
mengembangkanlbahasa, oleh karena ituldi perlukan media-media 
pembelajaranlyang bervariasi dalamlpengembangan bahasa anak. Makaldari 
itu penulis inginlmengangkat tema: penggunaanlmedia gambar dalam 
mengembangkanlkemampuan bahasalanak di TK Negeri 2 Bandar 
13 
 
Lampung, untuklmengetahui apakah medialgambar dapat mengembangkan 
kemapuanlbahasa anak.   
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas yang mengkaji tenatang penggunaan 
media gambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak dan mengingat 
banyak nya masalah yang mengitari penelitian ini maka penulis 
mengidentifikasi masalah-masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Perkembangan bahasa anak masih rendah di TK Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
2. Guru hanya menggunakan media gambar berbentuk APE 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkanlidentifikasi masalah diataslyang mengkajiltentang penggunaan 
media gambar dalamlmengembangkan kemampuanlbahasa anak di TK 
Negeri 2 BandarlLampung dan mengingatlbanyaknya masalahlyang 
mengitari penelitian ini, lmaka penulislmembatasi masalahlyang akan 
diteliti:  
Meningkatkan kemampuan bahasa melalui media gambar di TK Negeri 2 
Bandar Lampung.  
D. Rumusan Masalah 
14 
 
Berdasarkanllatar belakanglmasalah yang telahldikemukakan diatas, lmaka 
dapatldirumuskan permasalahan sebagailberikut : 
Apakahlpenggunaan medialgambar dapat mengembangkanlkemampuan 
bahasa anakldi TK Negeri 2lBandarlLampung? 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian  
Setelahlmengetahui permasalahanlyang terjadi makalada suatu tujuanlyang 
inginldicapai. Maka Tujuanldari penelitianlini adalah untuklMeningkatkan 
PerkembanganlBahasa Anak MelaluilMedia GambarlKelompok B 3 di TK 
Negeri 2lBandar Lampung. 
Makalmanfaat dari penelitianlini diharapkanlyaitu untuk:  
1. Mendeskripsikan kemampuan pendidik dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang menarik bagi anak usia dini  
2. Mendeskripsikan proses pembelajaran yang aktif , menyenangkan, 















A. Tinjauan Tentang Media Gambar  
1. pengertian media gambar  
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana, media gambar adalah 
hasil potretan dari berbagai peristiwa/kejadian, objek, yang dituangkan 
dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-kata, simbol maupun 
gambaran.
15
 Sudjana dan Rivai (Supartinah), mengemukakan bahwa 
gambar merupakan pesan visual yang paling sederhana, praktis, mudah 
dibuat, dan banyak diminati peserta didik terlebih gambar berwarna.
16
 
Cucu Eliyawati berpendapat bahwa gambar diam atau gambar mati 
adalah gambar-gambar yang disajikan secara fotografik misalnya 
gambar tentang manusia, binatang, tempat atau objek lainnya yang ada 
kaitannya dengan bahan/isi tema yang diajarkan dan bersifat tunggal 
namun ada yang berseri.
17
 
Agus F. Tangyong, dkk. mengemukakan gambar yang digunakan dapat 
berupa gambar bermacam-macam gerak sesuai dengan jenis kata yang 
dikehendaki (kata kerja), gambar bermacam-macam benda yang 
diperlukan (jenis kata benda), gambar bermacammacam bentuk, 
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gambar bermacam-macam keadaan untuk menanamkan kata 
keterangan (banjir, gunung meletus, dan lain-lain).
18
 
Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan 
pemandangan dalam hal bentuk , rupa serta ukuran relatif terhadap 
lingkungan. Diantara media pembelajaran , media gambar adalah 
media yang paling umum diakui. Hal ini dikarnakan peserta didik lebih 
menyukai gambar dibandingkan dengan tulisan ,apalagi jika gambar 
dibuat dan disesuaikan dengan persyaratan yang baik,sudah tentu akan 
menambah semangat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
a) Menurut sadiman, dkk. Bentuk umum dari media gambar 
terangkum dalam pengertian media grafis. Media grafis adalah 
suatu media berbasis visual yang terdiri dari simbol-
simbol,gambar,titik,garis untuk menggambarkan dan 
merangkunm suatu ide dan pristiwa. Media gambar adalah 
suatu perantara yang paling umum dipakai. Dia merupakan 





b) Menurut cecep kusnadi dkk. Media gambar adalah media yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang 
menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan 
dituangkan melalui simbol-simbol komunikasi visual. Media 
gambar mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, meperjelas 
materi, mengilustrasikan fakta dan informasi.
20
 
c) Ricard E Mayer menyatakan bahwa media gambar adalah 
setiap bentuk grafis statis maupun dinamis antara lain: foto, 
grafis, denah, ilustrasi (yang  terdiri dari dua atau lebih 
gambar), dan juga animasi atau kartun. Tindakan membangun 
hubungan antara mental verbal dan juga mental pictorial 
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adalah satu langkah penting dalam pemahaman konseptual. 
Materi yang disampaikan dengan multimedia yang 
terkonstruksi dengan baik harusnya dapat menjadi lebih baik 
dalam menerima pesan daripada hanya dengan kata-kata.
21
 
d) Menurut azhar arsyad kata media berasal dari bahasa latin 
“medius” yang artinya tengah. Secara umum media adalah 
semua bentuk perantara untuk menyebar , membawa, atau 
menyampaikan sesuatu pesan dan gagasan kepada penerima.
22
 
e) Menurut dhieni media gambar dapat digunakan untuk 
menjelaskan suatu masalah agar masalah tersebut mudah 
dipahami oleh anak misal gambar dibuat secara rinci dengan 
dibawah gambar diberi tulisan.
23
  
Menurut yuliani nuraini dan bambang sujiono, beberapa hal yang 
menjadi  perkembangan bahasa anak sebagai berikut :  
1) Berbicara menggunakan kalimat sederhana (empat - lima 
kata)  
2) Senang mendengarkan dan menceritakan kembali cerita 
sederhana  
3) Menyebut nama, jenis kelamin dan umur 
4) Mengerti bentuk pertanyaan dan menggunakan kata tanya 
5) Dapat mengulangi dan menyanyikan lagu anak- anak  
6) Dapat berperan serta dalam percakapan dan tidak 
mendominasi untuk selalu didengar  
7) Menyebut nama panggilan orang tua.24 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa media gambar 
adalah hasil potretan berbagai peristiwa atau objek yang dituangkan 
dalam bentuk gambar, praktis, mudah dibuat, diminati peserta didik 
dan berisi bahan atau tema yang diajarkan. Oleh karena itu gambar 
dapat dijadikan media dalam kegiatan bercakap-cakap dikarenakan 
gambar dapat berisi bahan atau tema atau pesan visual yang diajarkan 
sehingga dapat menarik minat dan perhatian siswa dan diharapkan 
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dapat meningkatkan keterampilan berbicara.  Media gambar yang 
digunakan dalam penelitian ini berisi gambar-gambar yang disesuaikan 
dengan tema pada hari saat berlangsungnya penelitian. Gambar-
gambar tersebut adalah gambar anggota keluarga, rumah, gambar 
lingkungan sekiar (sekolah, taman, sawah, kantor). 
Rusman menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Dalam hal ini pembelajaran merupakan proses interaksi yang 
dilakukan oleh peserta didik dengan guru dan sumber belajar baik 
berupa data, orang lain atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam belajar sehingga mempermudah peserta didik 
dalam mencapai tujuan belajar. kegiatan belajar mengajar disekolah 
tidak terlepas dari proses komunikasi maka diperlukan media perantara 
untuk menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik. Guru 
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan. Media pembelajaran penting dalam proses 
pembelajaran, adanya media mendukung proses komunikasi yang 
dilakukan oleh guru sehingga dapat optimal.
25
 
Menurut Hamzah adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Artinya dengan 
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menggunakan media , diharapkan informasi dapat tersampaikan 
dengan baik, cepat dan tepat.
26
 
Menurut Yusuf Hadi Miarso, media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, serta dapat 
meransang pikiran ,perasaan, perhatian, dan kemauan si pelajar 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 
bertujuan, dan terkendali. 
Dari beberapa pengertian dari media pembelajaran diatas dapat diambil 
sebuah pemahaman bahwa media berhubungan dengan alat untuk 
menyampaikan pesan  baik itu berupa buku, poster, spanduk, maupun 
alat alat permainan edukatif. Dan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran merupakan alat saranaperantara untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, supaya materi yang diinginkan 
dapat tersampaikan dengan tepat, mudah, dan diterima serta dipahami 
sebagaimana mestinya oleh peserta didik.
27
 
2. Fungsi media gambar 
Menurut Levie dan Lentz, mengemukakan empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:  
a) Fungsi atensi  
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
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Group,2017). h.196 
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20 
 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materi pelajaran.  
b) Fungsi afektif  
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 
belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya 
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.  
c) Fungsi kognitif  
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaiaan tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.  
d) Fungsi kompensators  
Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 
secara verbal. Perolehan pengetahuan akan semakin abstrak apabila 
pesan hanya disampaikan secara verbal.  
21 
 
Dengan adanya empat fungsi ini anak akan memahami lebih 
mendalam tentang isi materi yang disampaikan oleh gurunya Hal 
ini akan memungkinkan terjadinya verbalisme, artinya siswa hanya 
akan mengetahui tentang kata-kata tanpa mengetahui makna yang 
terkandung di dalamnya. Hal tersebut akan menimbulkan 
kesalahan persepsi terhadap siswa.  
Oleh karena itu, sebaiknya siswa mengalami pengalaman yang lebih 
konkrit, pesan yang ngin disampaikan dapat mencapai sasaran dan 
tujuan.  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai berpendapat media gambar dalam 
proses belajar berguna:  
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik; 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
28
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Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa media gambar dalam 
pembelajaran bermanfaat menarik perhatian siswa sehingga siswa 
tidak mudah bosan, dan siswa lebih mudah memahami kata-kata yang 
diucapkan guru. Media gambar yang diikutsertakan dalam menerapkan 
metode bercakap-cakap dapat menjadikan percakapan yang dilakukan 
guru dengan anak atau anak dengan anak akan lebih konkrit atau jelas 
maknanya dan siswa akan lebih termotivasi (tertarik) mengikuti 
kegiatan tersebut.  
3. Pemilihan media gambar  
Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran 
menurut Azhar Arsyad terdapat beberapa kriteria yang perlu 
diperhatikan antara lain : 
a) Keaslian gambar . gambar menunjuk kan situasi yang sebenarnya, 
seperti  melihat keadaan atau benda yang sesungguhnya . 
kekeliruan dalam hal ini akan memberikan pengaruh yang tak 
diharapkan gambar yang palsu dikatakan asli. 
b) Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan 
kesan tertentu , mempunyai nilai estetis secara murni dan 
mengandung nilai praktis.jangan sampai peserta didik menjadi 
bingung dan tidak tertarik pada gambar. 
c) Bentuk item. Hendaknya sipengamat dapat memperoleh tanggapan 
yang tetap tentang objek-objek dalam gambar. 
d) Perbuatan. Gambar hendaknya hal sedang melakukan perbuatan. 
Siswa akan lebih tertarik dan akan lebih memahami gambar-
gambar yang sedang bergerak. 
e) Fotografi. Siswa dapat lebih tertarik kepada gambar yang nilai 
fotografinya yang rendah, yang dikerjakan secara tidak profesional 
seperti terlalu terang atau gelap. Gambar yang bagus belum tentu 
menarik dan efektif bagi pengajar. 
f) Artistik. Segi artistik pada umumnya dapat mempengaruhi nilai 
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Hal yang lain diungkapkan bahwa dalam menggunakan media gambar 
ada dua cara yang dapat ditempuh yaitu pertama, memproduksi sendiri 
berdasarkan rancangan (desain) yang telah dibuat sebelumnya dan 
kedua, dengan memanfaatkan bahan yang dapat diperoleh dari internet, 
buku, jurnal, majalah dan bahan cetak lainnya 
Kriteria-kriteria dalam memilih gambar seperti yang dikemukakan 
diatas juga berfugsi untuk menilai apakah suatu gambar efektif atau 
tidak untuk digunakan dalam pengajaran. Gambar yang tidak 
memenuhi kriteria tidak dapat digunakan sebagai media dalam 
pengajaran. 
4. penggunaan media gambar  
Dalam proses penataan itu harus diperhatikan prinsip-prinsip desain 
tertentu, antara lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 
dan keseimbangan. Unsur-unsur visual yang selanjutnya perlu 
dipertimbangkan adalah bentuk, garis, ruang, tekstur dan warna. 
a) Kesederhanaan 
Secara umum kesederhanaan itu mengacu kepada jumlah elemen 
yang terkandung dalam suatu visual.Jumlah elemen yang lebih 
sedikit memudahkan siswa menangkap dan memahami pesan yang 
disajikan visual itu.Pesan atau informasi yang panjang atau rumit 
harus dibagi-bagi ke dalam beberapa bahan visual yang mudah 
dibaca dan mudah dipahami, demikian pula teks yang menyertai 
bahan visual harus dibatasi (misalnya antara 15 sampai dengan 20 
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kata). Kata-kata harus memakai huruf yang sederhana dengan gaya 
huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu beragam dalam satu 
tampilan ataupun serangkaian tampilan visual. Kalimat juga harus 
ringkat tetapi padat, dan mudah dimengerti. 
b) Keterpaduan 
Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat di antara 
elemen-elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara 
bersama-sama. Elemen-elemen itu harus saling terkait dan menyatu 
sebagai suatu keseluruhan sehingga visual itu merupakan suatu 
bentuk menyeluruh yang dapat dikenal yang dapat membantu 
pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya. 
c) Penekanan 
Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin, 
seringkali konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan 
terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. 
Dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, perspektif, 
warna, atau ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur 
terpenting. 
d) Keseimbangan 
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang 
penyangan yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun 
tidak seluruhnya simetris.Keseimbangan yang keseluruhannya 
simetris disebut keseimbangan formal. Keseimbangan seperti ini 
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menampakkan dua bayangan visual yang sama dan sebangun. Oleh 
karena itu, keseimbangan formal cenderung tampak 
statis.Sebaliknya, keseimbangan informal –tidak keseluruhan 
simetris- memberikan kesan dinamis dan dapat menarik 
perhatian.Pengembangan visual dengan keseimbangan informal 
memerlukan daya imajinasi yang lebih tinggi dan keinginan 
bereksperimen dari perancang visual. 
e) Bentuk  
Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan 
minat dan perhatian.Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai 
unsur visual dalam penyajian pesan, informasi atau isi pelajaran 
perlu diperhatikan. 
f) Garis 
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga 
dapat menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-
urutan khusus. 
g) Tekstur 
Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar 
atau halus.Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur 
seperti halnya warna. 
h) Warna 
Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia harus 
digunakan dengan hati-hati untuk memperoleh dampak yang baik. 
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Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau 
penekanan, atau untuk membangun keterpaduan.Di samping itu, 
warna dapat mempertinggi tingkat realisme objek atau situasi yang 
digambarkan, menunjukkan persamaan dan perbedaan, dan 
menciptakan respon emosional tertentu. Ada tiga hal penting yang 
harus diperhatikan ketika menggunkan warna, yaitu: 1) pemilihan 
warna khusus (merah, biru, kuning, dsb), 2) nilai warna (tingkat 
ketebalan dan ketipisan warna itu dibandingkan dengan unsur lain 
dalam visual tersebut), 3) intensitas atau kekuatan warna itu untuk 
memberikan dampak yang diinginkan.
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Adapun kelebihan yang dimiliki oleh penggunaan media gambar 
antara lain : 
Media gambar mempunyai keunggulan yang di antaranya sudah umum 
digunakan, mudah dimengerti, dapat dinikmati, mudah dan murah 
didapat atau dibuat, dan banyak memberikan penjelasan daripada 
menggunakan media verbal. Media gambar atau foto mampu 
memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya, sehingga anak 
didik mampu untuk mengingatnya dengan lebih baik dibandingkan 
dengan metode verbal. Selain itu media gambar juga bisa memecahkan 
masalah yang ada dalam media oral/verbal, yakni dalam hal 
keterbatasan daya ingat dalam bercerita atau menjelaskan sesuatu.
31
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Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar atau foto memiliki 
kelemahan yaitu:  
a) Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indra mata  




Menurut Daryanto dalam penerapan pembelajaran melalui media 
gambar pada anak usia dini dapat menggunakan langkah- langkah 
sebagai berikut: 
a) Guru membuka pelajaran dengan terlebih dahulu membacakan 
teks –teks atau pesan yang terdapat dalam media gambar / foto 
stori secara keseluruhan.  
b) Melalui bimbingan guru, siswa dapat membaca tek- teks yang 
terdapat dalam media gambar atau foto stori 
c) Guru menerangkan materi pembelajaran dengan mengupas satu 
demi satu materi yang dikemas dalam media dan siswa 
mengamati gambar atau foto yang terdapat didalamnya  
d) Guru memilih siswa untuk memperaktikan apa saja yang 
terdapat dalam media gambar /  foto story 
e) Siswa memperaktekan  gerakan- gerakan yang terdapat dlam 
media gambar/ foto story sambil mengingat isi materi yang 
disampaikan  
f) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 
terdapat dalam media gambar / foto story. 
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B. Tinjauan tentang bahasa anak  
1. Pengertian bahasa anak  
Bahasa merupakan suatu sistem simbol untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain ,dalam pengertian ini, tercakup semua 
cara untuk berkomunikasi,dimana pikiran dan perasaan dinyatakan 
dalam bentuk lambing atau simbol untuk mengungkapkan sesuatu 
pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, 
bilangan, lukisan, dan mimik muka. 
Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan manusia dengan 
hewan, bahasa merupakan anugerah dari Allah Swt, yang dengan nya 
manusia dapat mengenal atau memahami dirinya, sesame manusia, 
alam, dan penciptanya serta mampu memposisikan dirinya sebagai 
makhluk berbudaya dan mengembangkan budaya nya.  
 Bahasa sangat erat kaitan nya dengan perkembangan berpikir 
individu. Perkembangan pikiran individu tampak dalam perkembangan 
bahasa nya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun 
pendapat, dan menarik kesimpulan. 
Perkembangan pikiran dimulai dari usia 1,6-2,0 tahun, yaitu pada saat 
anak menyusun kalimat dua atau tiga kata. Laju perkembangan itu 
sebagai berikut 
a. Usia 1-6 tahun, anak dapat menyusun pendapat positif, seperti 
“Bapak Makan”.  
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b. Usia 2,6 tahun, anak dapat menyusun pendapat negative 
(menyangkal), seperti : “Bapak tidak makan”. 
c. Pada usia selanjutnya,anak dapat menyusun pendapat: 
1. Kritikan :” ini tidak boleh, ini tidak baik”. 
2. Keragu-raguan : barangkali, mungkin, bias jadi.ini terjadi 
apabila anak sudah menyadari akan kemungkinan ke 
khilafannya.  
3. Menarik kesimpulan analogi, seperti: anak melihat ayahnya 
tidur karena sakit, pada waktu lain anak melihat ibunya 
tidur,dia mengatakan bahwa ibunya tidur karena sakit. 
erdasarkan budaya yang mereka miliki bersama.
34
 
Bahasa adalah mencakup segala sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan fikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna 
kepada orang lain, sedang kan senurut sumiyati bahasa adalah ucapan 
fikiran , dan perasaan seseorang yang teratur yang digunakan alat 
komunikasi antar anggota masyarakat. Bahasa adalah satu sistem yang 
sekaligus besifat sistematis dan bersifat sistemis.
35
 
menurut novan ardi wiyani dan barnawi, bahasa pada anak usia dini 
dapat berkembang dengan cepat jika anak memiliki kemampuan dan 
didukung oleh lingkungan yang baik. 
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Menurut  Bromley Bahasa adalah sistem simbol yang teratur untuk 
mentranfer sebagai ide maupun informasi yang terdiri dari visual 
maupun verbal. Sedangkan menurut Chaer mendifiniskan bahasa 
adalah alat verbal untuk komunikasi
36
   
Menurut Tadkiroatun Musfiroh, dalam perkembangan bahasanya, anak 
usia 4-5 tahun sudah dapat memahami konsep spasial dan posisi, 
memahami kalimat kompleks, sudah aktif menggunakan sekitar 200-
300 kata, mulai mendefinisikan kata, dapat mendeskripsikan membuat 
sesuatu seperti menggambar, mewarnai dan menempel dan dapat 
menjawab pertanyaan dengan kata mengapa, apa, atau siapa. 
Perkembangan bahasa anak dapat mencapai optimal sesuai tahap 
perkembangannya, bila diberikan stimulasi yang tepat dansesuai. Anak 
perlu dilatih kemampuan berbahasanya salah satunya kemampuan 
berbicara secara terus menerus dengan tujuan membuat anak dapat 
berpikir danlebih memiliki perbendaharaan kosakata yang banyak, 




Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Tarigan, bahwa bahasa adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, 
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 Haryadi dan Zamzani, mengemukakan bahasa 
hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya 
terjadi pesan dari suatu sumber ke sumber lainnya. Stork dan 
Widdowson, mengungkapkan bahwa pemerolehan bahasa atau akuisisi 
bahasa adalah suatu proses anak-anak mencapai kelancaran dalam 
bahasa ibunya dan kelancaran bahasa anak dapat diketahui dari 
perkembangan bahasanya.
39 
Pemerolehan kemampuan berbahasa adalah suatu aktivitas yang sangat 
kompleks, ada kemungkinan tidak ada yang tahu secara pasti 
bagaimana kemampuan tersebut diperoleh, bahkan orang tuanya 
punjuga tidak mengetahui dan tidak menyadari bagaimana mereka 
mengajarkan berbahasa tersebut kepada anaknya. Bahasa secara nyata 
menyatu dalam kehidupan, di rumah, di sekolah, dimasyarakat, di 
tempat bermain, dan dimana saja anak berada. Disana terjadi interaksi, 
dan disitu pulalah terjadi proses belajar berbahasa. Semua terjadi 
secara berangsur-angsur dan terus menerus. Anak pada akhirnya 
memiliki pemahaman berkomunikasi dengan lawan berbicaranya.
40
     
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007:3) menyatakan bahwa 
“Klasifikasi pengembangan berbahasa dimaksudkan untuk 
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mempermudah guru dan orang dewasa lainnya dalam menstimulasi 
kemampuan berbahasa anak, sehingga akan tercapai optimalisasi 
potensi pada masing – masing anak“  
Lebih jelasnya dapat diuraikan mengenai pengembangan kecerdasan 
bahasa anak dalam kemampuannnya menerima bahasa 
mengungkapkan bahasa dan kemampuan memahami konsep 
keaksaraan. Kemampuan yang dikembangkan adalah :  
1) Menerima Bahasa  
a. Mendengarkan orang tua / teman berbicara  
b. Menirukan kembali 3-4 urutan kata  
c. Melakukan 2-3 perintah secara bersama  
2) Mengungkapkan Bahasa  
a. Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, di mana dan 
sebagainya 
b. Menirukan kalimat yang disampaikan secara sederhana  
c. Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan  
3) keaksaraan  
a. Menghubungkan gambar / benda dengan kata  
b. Menyebutkan berbagai bunyi / suara tertentu  
c. Menjiplak huruf, meniru hurf dan membuat huruf.41 
Kata-kata pertama adalah kata-kata yang diucapkan oleh seorang anak 
setelah mampu berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain , 
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biasanya disertai dengan kemampuan anak untuk merangkai susunan 
kata dalam berbicara baik dengan orang  tua orang lain, kemampuan 
ini akan terus berkembang apabila anak sering berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Anak usia 3-6 tahun berada dalam fase perkembangan bahasa secara 
ekspresif dan reseptif. Ketika anak-anak mempelajari bahasa, mereka 
sedang mengembangkan lima aspek atau komponen yang berbeda. 
Menurut Beverly Otto (2015: 4) komponen tersebut adalah fonetik 
(fonem), morfemik (morfem), sintaksis, semantic, dan pragmatic. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 
aspek bahasa, antara lain: 
1) Fonetik (fonem) 
Pengetahuan fonetik merujuk kepada pengetahuan mengenai 
hubungan bahasa-simbol di dalam bahasa. Fonem adalah unit 
linguistic terkecil berbentuk bunyi, yang membentuk kata jika 
bergabung dengan fonem yang lain. Perkembangan kemampuan 
membaca dan menulis mengharuskan anak agar mampu 
menggunakan simbol yang bisa mewakili bunyi bahasanya di 
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2) Morfemik (morfem) 
Pengetahuan morfemik merujuk kepada pengetahuan struktur kata. 
Sebuah kata dibangun dari satu atau lebih unit bahasa yang 
memilliki makna. Unit terkecil yang memiliki makna disebut 
dengan morfem. Ketika kemampuan berbicara anak mengalam. 
peningkatan dari tahapan satu kata dan dua kata, anak 
menggunakan pehamannya mengenai bagaimana kata-kata itu 




Setiap sistem bahasa memiliki aturan atau tata bahasa yang 
menentukan bagaimana katakata digabungkan untuk membentuk 
kalimat atau frasa atau ujaran yang bermakna. Aspek pengetahuan 
bahasa ini disebut pengetahuan sintaksis. Anak-anak belajar bahwa 
urutan kata atau sintaks penting dalam membangun makna dan 
dalam memahami pesan orang lain. 
4) Semantik 
Pengetahuan semantikdiperoleh di dalam mempelajari simbol oral 
atau bahasa lisan yang bermakna. Perkembangan kemampuan 
semantikberkaitan erat dengan perkembangan pengetahuan 
konseptual (Vygotsky dalam Beverly Otto). 
Pengetahuan semantik merujuk kepada penanaman kata yang 
merincikan suatu konsep dan juga jaringan semantikatau skemata 
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yang menunjukkan hubungan timbal balik antarkonsep. Jaringan 
semantik (skemata) merupakan struktur kognitif di dalam ingatan 
kita yang mengatur pengetahuan konseptual kita. Jaringan 
semantikini memudahkan pembelajaran baru dan ingatan serta 





(Ninio & Snow dalam Beverly Otto), Pengetahuan pragmatik 
meliputi pengetahuan atau kesadaran terhadap keseluruhan maksud 
komunikasi dan bagaimana bahasa digunakan untuk memperoleh 
maksud tersebut. Pengetahuan pragmatikmencakup maksud 
berbicara, bentuk tertentu ujarannya, dan antisipasi terhadap ujaran 
yang mungkin diutarakan oleh pendengar. Pada awal 
perkembangan kemampuan komunikatif anak, upaya anak terlihat 
memiliki tujuan atau maksud. Pengetahuan pragmatikjuga 
berkontribusi terhadap kesadaran kita mengenai bagaimana 
berbicara dengan orang lain, bagaimana untuk berpartisipasi secara 
lisan dalam berbagai kondisi sosial, dan bagaimana untuk 
menghasilkan percakapan yang saling berhubungan seperti dalam 
narasi/cerita. Selain itu, anak-anak memperoleh pengetahuan 
pragmatikmengenai bagaimana bahasa digunakan untuk 
menceritakan narasi dan mengkomunikasikan informasi melalui 
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2. perkembangan bahasa anak  
Kalau dirunut-runut sejak masa bayi, banyak perkembangan bahasa 
anak pada masa batita. Awalnya ketika baru lahir, ia hanya mampu 
berkomunikasi lewat tangisannya. Entah itu berarti minta makan, 
minta minum, mengompol, jengkel, atau lainnya  
Beranjak ke usia 1,5 bulan sampai 3 bulan, ia mulai ber “au…”. Ia 
amat menyukai suara yang ditimbulkan dari mulutnya sendiri. Pada 
umur 6 sampai 10 bulan, si kecil mulai babbling, yaitu mengeluarkan 
suara yang berupa gabungan huruf mati dan gabungan huruf hidup, 
seperti “ma…” atau “ba…”. Banyak orang tua salah sangka yang 
menganggap anak sudah mulai bisa berkata-kata. Padahal ia baru 
sekadar mengoceh yang tidak ada artinya. Singkatnya, ia hanya 
bereksperimen sehingga bunyi yang dikeluarkannya itu tidak punya 
makna. Pada usia 10 sampai 12 bulan ke atas, selain babbling, si kecil 
makin variatif. Ia mulai menggunakan bahasa tubuh. Misalnya, saat 
masih digendong ibunya, kakinya akan mencengkeram tubuh ibu atau 
menarik baju ibunya sambil berceloteh “E…e…” yang berarti, “Aku 
masih ingin main dengan Bunda. Jangan pergi dulu dong!” 
Pada usia 10 sampai 14 bulan, mulailah muncul kata bermakna dan 
bertujuan dari mulut mungilnya. Jadi, ketika ia mengatakan “Ma…!” 
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tangannya akan menggapai ke arah ibu, misalnya. Dengan kata lain, 
ocehan si kecil memiliki arti jika selagi mengeluarkan bunyi ia akan 
menunjuk ke suatu objek. Beranjak ke usia 13 bulan, anak mulai bisa 
berkomunikasi dengan bahasa tubuh yang sifatnya representasi atau 
menggunakan simbol-simbol. Contohnya, saat merasa haus, ia akan 
menyodorkan cangkir kesayangannya sambil mengatakan 
“em…ma…!” , walaupun kata-katanya tidak jelas, namun ada 
maksudnya, yaitu “Tolong dong, cangkirnya diisi. Aku haus ni!” Jadi, 
karena bahasa anak pada usia ini masih sangat terbatas, ia 
menggunakan bahasa tubuh sebagai alat bantu untuk berkomunikasi. 
Pada usia batita ini juga biasanya anak mulau pandai menggunakan 
gerakan-gerakan simbolis. Misalnya, ketika ia diberi susu yang agak 
panas, maka ia akan meniup susu.  
Adapun usia 18 bulan hingga 2 tahun merupakan masa yang kritis si 
anak untuk belajar bahasa atau kata-kata baru. Pada usia ini ia mulai 
mampu menggunakan subyek dan predikat, misal, “Mau in” 
maksudnya “Mau main”. Masa ini disebut juga masa bahasa telegraf, 
maksudnya pada usia 1,5 hingga 3 tahun, cara anak berbicara adalah 
dengan menyingkat-nyingkat kalimat seperti dalam telegram. Misal, 
“Ka…Bie” padahal maksudnya boneka Barbie. 
Menjelang umur 2.5 sampai 3 tahun, ia sudah mulai menggunakan 2 
sampai 3 kalimat dengan subyek/predikat yang genap dan 
pemahamannya pun sudah baik. Hanya saja, tata bahasa anak masih 
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belum baik. Misalnya, ketika ia melihat induk kucing, ia akan 
menyebutnya sebagai “mama kucing”. Jadi, ia masih terbentur masalah 
bahasa, tetapi secara konsep sudah mengerti bahwa mama itu lebih 
besar dari anaknya. Tentu saja pemahaman anak ini hanya pada 
bahasa-bahasa yang konkret. 
Jadi, jangan sampai kita menanyakan, “Adek, bahagia enggak, sih?” 
Wah, dia bisa bingung “Bahagia apaan, sih?” Jadi kalau kita ingin 




3. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasa 
anak 
Perkembangan bahasa dibutuhkan sejak dini untuk memperoleh 
keterampilan berbahasa dengan baik. Dalam bukunya ,psikologi 
perkembangan anak & remaja syamsu yusuf mengatakan bahwa 
perkembangan bahasa anak dipengaruhi lima faktor, yaitu kesehatan, 
intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin dan hubungan 
keluarga.  
a) Faktor kesehatan  
Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak, terutama pada usia awal kehidupan. 
Apabila anak pada usia dua tahun pertama sering mengalami sakit- 
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sakitan maka anak tersebut cendrung akan mengalami 
keterlambatan atau kesulitan dalam perkembangan bahasa. 
b) Status sosial ekonomi keluarga  
Perkembangan anak dapat dilihat dari intelegensinya. Anak yang 
berkembang bahasanya cepat, pada usumnya mempunyai 
intelegensinya normal atau diatas normal. Namun begitu tidak 
semua anak yang memahami kelambatan bebahasanya pada usia 
awal, dikategorikan sebagai anak yang kurang pandai. Selanjutnya 
hurlock mengemukakan hasil studi mengenai anak yang 
mengalami keterlambatan mental, yaitu sepertiga dari mereka yang 
dapat berbicara secara normal dan anak yang berada pada tingkat 
intelektual yang paling rendah, mereka sangat miskil dalam 
berbahasanya.  
c) situasi  ekonomi keluarga  
beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa 
dengan status sosial ekonimi keluarga miskin mengalami 
kelambatan dalam perkembangan bahasanya dibandingkan anak 
berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi mungkin 
akibat disebabkan oleh bedaan kecerdasan atau kesempatan belajar 
( keluarga miskin diduga kurang memperhatikan perkembangan 





d) Jenis kelamin  
Pada tahun pertama usia anak pada anak, tidak ada perbedaan 
dalam vokalisasi antara pria dengan wanita. Namun mulai usia 2 
tahun anak wanita mulai menunjukkan perkembangan yang lebih 
cepat dari anak pria.  
e) Hubungan keluarga 
Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama dengan 
orang tu yang mengajar, melatih dan memberikan contoh 
berbahasa kepada anak. Hubungan yang sehat antara orang tua 
dengan anak ( perlu perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya ), 
mempalisitasi perkembangan bahasa anak, sedangkan hubungan 
yang tidak sehat mengakibatkan anak akan mengalami kesulitan 
atau keterlambatan dalam perkembangan bahasanya. Hubungan 
yang tidak sehat itu bisa berupa sikap orang tua yang kasar atau 
keras kurangnya kasih sayang atau kurangnya perhatian untuk 
memberikan pelatihan dan contoh dalm berbahasa yang baik-
kepada anak, maka perkembangan bahasa anak cendrung akan 
mmengalami staknasis atau kelainan seperti gagap dalam 
berbicara, tidak jelas dalam mengungkapkan kata- kata, mersa 
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4. Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Bahasa Anak  
Ada beberapa alasan dipilihnya media gambar sebagai media yang 
paling efektif dan efisien dalam pengajaran, khusunya pengajaran 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada anak usia dini 
adalah sebagai berikut: 
a) Media gambar bersifat konkret atau nyata. 
b) Media gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.  
c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
d) Media gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa 
saja dan untuk tingkat usia apa saja, sehingga dapat mencegah atau 
membetulkan kesalah pahaman. 




Berdasarkan pada pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa media 
gambar sesungguhnya dapat bermanfaat dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa anak usia dini, karena dengan memperhatikan 
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gambar yang dimuat, imajinasi anak langsung tertuju pada objek 
gambar dan hal ini lebih mudah untuk mengingatnya. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa anak menurut agiin et al yakni sebagai berikut :  
a)  Metode pendekatan touch and gestural cueing dikenal sebagai 
prompt (prompt restrukturing oral mascularphonetic thargets), 
dimana pendidikan memberikan tekanan tempat tertentu diwajah, 
bibir, dagu untuk membentuk fitur wajar anak kebentuk yang 
memproduksi bermacam bunyi.  
b) Pendekatan rhytmitic and melodic intonation digunkan untuk 
memperlambat atau mempercepat bicara , agar anak terbantu 
mengurutkan silabel dengan kombinasi bertepuk tangan , berbaris 
ketika siap silabel diucapkan atau mengajar. Dimana , 
menempatkan pada sebuah kata hal ini dipraktekkan dengan 
bertepuk tangan ketika mengatakan urutan bunyi atau menyanyikan 
lagu, melambangkan bola dengan berirama bersama dengan 
pengucapan kata kata , menytentuh gambar atau kata sembari 
mengatakannya.  
c) Therapy oral motot, supaya anak merasakan adanya benda 
dimulutnya dengan tujuan meningkatkan kesadaran sensorik oral , 
dan dapat dilatih dengan meniup gelembung udara atau balon 
peluit terompet ,menggunakan lidah untuk menekan makanan 
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Untuk melaksakan hal tersebut tentunya tidak terlepas dari bagaimana 
cra guru memberikan pelajaran kepada anak didik sesuai dengan 
kelompok usia nya. Dalam mewujudkan hal ini seorang guru haru tau 
trik trik atau metode metode penerapan pembelajaran supaya tujuan 
pembelajaran itu tercapai dan tentunya mampu mengembangkan 
perkembangan bahasa anak. Salah satu cara dalam mengembangkan 
perkembangan bahasa anak ialah melalui media gambar. Untuk 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran menggunakan media gambar 
guru harus dapat mampu menciptakan suasana yang kondusif dengan 
pemilihan gambar yang tepat, dengan menggunakan ,media gambar 
anak dapat berkomunikasi dan menambah kosakata pada anak.   
C. Penelitian Yang Relevan  
Adapun penelitian relevan yang telah dibahas oleh peneliti 
terdahulu Antara lain yang dilakukan oleh Ni Made Sri Astuti Nugraha 
Prodi Pendidikan Dasar Program Pascasarjana Universitas Ganesha tahun 
2014 dengan judul penggunaan metode bercerita dengan media gambar 
dalam upaya meningkatkan kemampuan berbahasa dan sikap mandiri anak 
kelompok A TK Negeri Pembina Bangli tahun ajaran 2012/2013. 
Penelitian ini meruapakan penelitian tindakan kelas, dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa melalui media gambar dengan metode bercerita 
dapat meningkatkan kemampuan dan sikap mandiri bahasa anak usia dini. 
Selain itu penelitian relevan oleh Ni Wayan Arik Nuryanti jurusan 
pendidikan anak usia dini , fakultas ilmu pendidikan universitas 
pendidikan ganesha singaraja, Indonesia tahun 2014 . penelitian 
merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B2 semester 2 
PAUD Sarin Rare Mas Ubud berjalan dengan efektif. 
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Selain itu penelitian relevan oleh Supriyatti yang berjudul 
Peningkatan Kemampuan Bebahasa Melalui Media Gambar Anak 
Kelompok B I di TK TKK Tunar Kartini Moyu dan Sleman Yogyakarta, 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa melalui siklus I dan siklus II bahwa Melalui Media 
Gambar dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan bahasa 




Adapun penelitian yang relevan oleh Sarayati STKIP Persada 
Khatulistiwa sintang tahun 2018 yang berjudul penggunaan metode 
bercerita dengan media gambar dalam upaya meningkatkan kemampuan 
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berbahasa dan sikap mandiri anak TK B Dewi Sartika Sintang penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa melalui siklus I dan siklus II Bahwa melalui metode 
bercerita dengan media gambar dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan bahasa di TK B Dewi Sintang tahun 2018
52
 
Selain itu penelitian relevan oleh Md Pramesti Yogidibrata. 
Jurusan PG PAUD FIP Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 
Indonesia tahun ajaran 2014/2015. Dengan judul penerapan model 
pembelajaran Bamboo Dancing berbantuan media gambar untuk 
meningkatkan perkembangan bahasa lisan anak kelompok B3 TK Widya 
Santhi Denpasar. penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa lisan setelah penerapan model pembelajaran 
bamboo dancing berbantuan media gambar pada anak kelompok B3 
semester 2 di Tk Widya Santhi Denpasar tahun pelajaran 2014/2015. Jenis 
penelitin ini adalah penelitian tindakan dengan dua siklus. Dengan hasil 
peningkatan hasil belajar berdasarkan data perkembangan bahasa lisan 




Penelitian Relevan Oleh Tatik Ariyati yang berjudul Peningkatan 
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Media Gambar di 
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TK Aisyiyah 5 Rawalo, Banyumas, Jawa Tengah 2013, penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa melalui siklus I dan siklus II bahwa Melalui Penggunaan Media 
Gambar dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak TK 
Aisyiyah 5 Rawalo, Banyumas, Jawa Tengah 2013. 
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Berdasarkan lima jurnal yang mengkaji tentang penggunaan media 
gambar untuk meningkatakan kemampuan bahasa anak yang penulis kutip 
maka perbedaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian ini diadakan  di TK Negeri 2 bandar lampung pada 
kelompok B 3  
2. Penelitian Menggunakan Metode Bercerita dan Tanya jawab. 
D. Kerangka Pikir 
Pendidikan Anak Usia Dini Adalah pendidikan dari umur 0-6  
Tahun yang memiliki beberapa tahapan perkembangan yang harus 
distimulasi secara maksimal. Terutama pada perkembangan Bahasa Anak, 
karena ini menjadi faktor penting dalam mengkomunikasikan apa yang di 
inginkan Anak , dan untuk berinteraksi dengan orang lain. Maka dari itu 
perlu menstimulasi perkembangan bahasa anak melalui perkembangan 
kosakatanya. 
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Proses pembelajaran yang tidak cukup menarik dan monoton 
mempengaruhi perkembangan Bahasa anak, hal ini mengakibatkan 
rendahnya kosakata anak. Salah satunya adalah melalui media yang 
menarik yaitu penggunaan media gambar , dimana dengan menggunakan 
media gambar akan menarik perhatian dan minat anak dalam proses 
pembelajaran maka anak juga akan lebih mudah menerima dan menguasai 
materi yang diajarkan oleh guru. Setelah menggunakan Media gambar 
anak diminta untuk menceritakan kembali didepan kelas menyebutkan 
tentang tema yang dipelajari yaitu Buah-Buahan dan Binatang dapat 
memberikan pengaruh dalam mengembangkan Bahasa yang Anak Usia 
Dini Miliki.  
Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
   
 
Gambar2.1 Kerangka Berpikir 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan Kajian pustaka dan Kerangka pikir diatas,Hipotesis 
yang diajukan pada penelitian ini adalah, “ mengembangkan kemampuan 
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